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ABSTRAK

i Kecamatan Lembah Separ keikutsertann pria dalam ber-KB sangal
rendah. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor-fakior vang berhubungan
dengan keikutsertaan pria PUS dalam ber-KB di kecamatan [Lembah segar Kota
Sawahlunto whun 2009, Metode penclitian yang digunakan adalah case conmrol
stuedy, pengumpulan data dilskukan dari bulan Desember 2008 sampai April 2009
dan populasi penelitian adalah pria berstatus kawin dalam usia reproduktf vaity
pria yang menjadi peserta KB yang berjumlah 29 orang dan pria vang tidak
menjadi peserta KIY yang bejumlah 58 orang. Teknik pengambilan samipel pada
peserta RI3 dengan Total Sampling dan pada tidak peserta KB dengan Simple
random sampling. Instrument penelitian vang digunakan adalah kuesioner dengan
tard wawancard. Pengolahan data dilakukan dengan komputerisasi dengan
menggunaken analisa univariat dan analisa bivariat. Hasil penelitian diperofeh
bahwa rtesponden  yang memiliki tingkat  pendidikan menengah 46,094,
berpengetahuan baik 59,8%, menyatakan pelavanan KB tidak terjangkau 64,4%,
peran istri kurang 38.6%, peran petugas baik 56.3%. sikap positif 51.7%.
menyatakan KB tidak dilarang 352%. Responden varg memiliki tingkal
pendidikan tingpi keikutsertaannva untuk bher-KB 44 805, respondden  yang
memihki pengetahuan baik keikutsertaannya untuk ber-KB 86,29, responden
yang menyatakan aya KB terjanpkan keikuisertaznnva untuk ber-KB 38.6%,
responden yang memiliki peran istri baik keikutsertaannya untuk ber-KB 86.7%,
yang menyatakan peran petugas baik keikutsertoannva untuk ber-KB 79,394, Vang
memiliki - sifat positif keikuisertaannya untuk  ber-KB 93.1%, sedangkan
responden  yang menyatakan KB tidek  dilarang  menuru kevakinan vang
dianutnya keikutsertaannya untuk ber-KB  100%, Diketahui lerdapat hubungan
yang bermaknz antara tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, keterjangkauan
pelayanan, peran istri, peran petugas dan sikap seseorang terhadap KB pria.Jadi.
diperlukan upaya penvebaran informasi dan motivasi untuk meningkatkan
parlisipasi dalam ber-KB, serta mengupayakan subsidi alat kontrasepsi kondom
dan vasektomi agar lebih terjangkau,

Kata Kunci  ; Keikutsertaan ber-KB, pria PUS
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PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Reluarga berencana (KB) adalah suats wsaha untuk menjarangkan  stau
merencanakan jumlah dan jarak kehamilan  dengan mengpunakan akat Kontrasepsi
{Machtar, 2001} Program KB dapat mengurangi resiko kematian, terutama di nepar-
segera berkembang termasuk Indonesia, Penvebab utama kematian disebabkan aleh
perdarahan paska persalinan, eklamsi, sepsis dan komplikasi dari Kepuguran
( Sarwono, 1997).

i Indonesia program KB adalsh salah satu program pemerintah vang paling
populer dan kontroversial sepanjang masa. Selama 30 tahun tahun terakhir, KB
merupakan bagian integral dari program pengendalian penduduk Orde Baru, Dalam
waktu relatif singkat program KB dapat menekan laju pertumbuhan penduduk tahun
IHT1-1980 laju pertumbuhan penduduk mencapai 2.32%. antara 1980 dan 1990
mencapai [L97% dan 1999 - 2000 menjadi 1,5% {Wijaya. 2008). Proveksi penduduk
telah dirumuskan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dengan perkiraan penduduk
Indonesia sekitar 273,63 juta jiwa pada tahun 2025, Laju pertumbuhan penduduk
Indonesia tzhun 1971-1980 adalah 2,30%. tahun 1980-1990 adalah 1.97%. tahun
1980-2000 sebanyak 1.49% dan tahun 2000-2005 adalah 1.3%. Hal ini menujukkan
adanya penurunan laju pertumbuhan penduduk Indonesia.

Jumlab  penduduk vang besar akan  menjadi pendorong  pertumbuhan

ckonomi jika penduduk tersebut memiliki kvalitas yang tingei, Secora kuantitas
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penduduk  indonesia tergolong sangal besar, namun data memperlihatkan bahwa
kualitas penduduk Indonesia masih sangat rendah. Data Indeks  Pembangunan
Mamnusia (IPM) memperlihatkan bahws pada tahun 2007 Indonesiz menempati urutan
L1 dard P17 nepara di dunia (BEKKBM, 2007).

Program keluarga berencana sangat jelas manfastnyva selain untuk keschatan
ibu, anak, dan kesejabteraan keloarga juga dalam pembangunan nasional dan daerab
(BEKKBN). Keinginan pemerintuh untuk meningkatkan keikulserzan pria dalam KB
dan keschatan reproduksi terlibal dengan dicantumbkannoya target dalam program
pembangunan Nasional (PROPENAS) 2000 — 2004 menjadi 8% pada tahun 2004,
tapi ternyata angka ini sangal sulit dicapai. kemudian pemerintah mengkaii ulang dan
menetapkan dalam rencana pembagunan jangka menengah (RPIM) pencapaian
keikutsertaan KB pria menjadi 4,5% pada tahun 2010 { Antara News, 2007}

Sesuai rekomendasi dari Konfrensi  Imernasional  Kependudukan  dun
Pembangunan tahun 2004 di Kairo dan Convention on the Elimination of All Form
Discriminalion  Againts Women (CEDAW), sast ini Indonesia telah  mulai
meleksanakan pembangunan vang berorientasi pada keadilan dan kesetaraan gender
dalam propram KB dan keschatan reproduksic Melalui peningkatan keikut sertaan
priz dalam program KB dibarapkan dapat meningkatkan derajat kesehatan ibu, bayi
dan anak, menuronkan angka kematian ibu dan bavi, mencegah infeksi saluran
repriluksi serta penvakit menular seksual, termasuk HIV atau AIDS (BKKBN,
2007,

Menjadi akseptor KB bukanlah mutlak menjadi tanggung jawab istri. Suami

oun mempunyal langgung javwab vang sama besar dengan isiri dalam ber-KB. Namun
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hal yang memprihatinkan dari partisipasi pria dalam program KB adalah anghka keikut
sertannnya yang rendah.. Berdasarkan data SDEI1 2007, keikut sertaan pria baru
mencapal 4.4% meliputt kondom 0.9 %6 dan Vasektomi 0,4%, sengoama lerputas
L% dan pantang berkala 1,6% (BKEBN dan UINFPA, 2007,

Hal-hal yang menjadi penyebab rendahnya keikutsertaan pria sebagai akseptor
BB antara lain adalah karena alasan alat kontrasepsi, sosial budaya den agama,
pengetahuan lentang keschatan reproduksi dan psikologi merupakan persoalan utama
vang dibadapi dalam peningkatan partisipasi pris menjadi peserta KB (Supardi,
ZO0E).

Bauslaya patriarki, yvang memposisikan perempuan dibawah dominasi laki-laki,
akses informasi dan pelavanan KB vang terbalas serta mitos juga berpengaruh
terhadap keikutscrtaan pria sebagai peserta KB (BRKBN Jawa Tengah, 2008)

Selain faktor-faktor vang telah disebutkan di atas, fakeor budave, kurangnva
informasi mengenai KB, dan kurang harmonisnya komunikasi antara suami dan istri
dalam suata rumah tangga (Erlina, 2008}, serta tingkat pendidikan, dimana semakin
tnggi tingkat pendidikan suatu keluarga (suami. istri) semakin mudah  untuk
menerima gagasan program KB, PUS yang tidak ber-KB ternyata sebagian besar
berasal dari istri atau suami yang memiliki tingkat pendidikan rendab dan memiliki
skonomi yang kurang, Sekitar 7% menurul penuturan suami di daerah istimewa
Togyakana istri tidak setuju atau tidak rela suami kot KB (BKKBN dan UNFPA).

Berdasarkan data laju pertumbuhan penduduk menurat provinsi tahun 2000 -
2025, Provinsi Sumatera Barat tabun 2005 — 2010 diperkirakan memiliki angka laju

rertumbuhan penduduk  tahun vang cukup besar mencapai 0.6%. (BKKBN).



Pencapaian peserta KB aktif pria sampai dengan Desember 2005 di pravinsi
Sumatera Barat hanva 1,9%, (BKCKR, 2004),

Tingkat keikutsertaan pria yang rendah juga terlihat i wilavah Kota
Sawahlunto, dengan Jumlah pendoduk sehanvak 33295 jiwa di akhir 2007 terdisi
dari 26.257 jiwa pria dan 27.038 jiwa wanita, dengan jumlah PUS 16,530, Persentase
pria yang herpartisipesi dalam program KB di wilavah ini hanya mencapai 321 orang
(3.3%0) dart 9537 total peserta KB Sedangkan di wilayah Kecamatan Lembah Segar
dengan jumlab PLIS 1916, pencapaian KB pria hanya 29 orang (2, 1%) dari 1400 total
peserta KB (BRCKB, Z008), Dari data tersebut terlihat partisipasi pria yang masih
sangat rendah jika dibandingkan target vang telah ditetapkan pemerintah, yaita 4,5%
pada tabun 2010 (BEKKBN dan UNFPA) Dari hasil wawancara pendahuluan
mengenai keikutsertaan pria dalam ber-KB, vang peneliti lukukan terhadap 15 orang
priz berkeluarga pasangan usia subur, hanya 1 orang yang setuju dan telab menjadi
akseptor K.

Bengan banyvaknya efek samping dari alat kontrasepsi yang digunakan oleh
wanila maka pemerintah menganjurkan pria untuk ber-KB, Banyaknyva efek samping
dori alat kontrasepsi ini jugs terjadi di kecamatan Lembah separ, didasarkan pada
informasi dari petugas puskesmas lembah separ bahwa banyak wanita peserta KB
vang mengeluhkan efek samping dari alat kontrasepsi yang dipskainya, Efek samping
tersebul digntaranya perdarahan, haid tidak teratur, gangguan berat badan  dan lain-

latn.
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HASIL PENELITIAN

Pengambilan data dilakukan di kecamatan Lembah Separ Kota Sawablunto
dimulai 27 April sampai dengan || Mei 2009, dengan jumlah sampel 87 orang (29
vang ber-KB dan 58 yang tidak ber-KB). Adapun hasil vang didapat adalah sebapai
berikut:

A. Analisa Univariat
. Tingkat Pendidikan

Tabel 5.1. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Tingkat
Pendidikan di kecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto

tahun 2009
Tingkat Pendidikan Frekuensi | Yo '
 Tingyi 14 o7 |
Menengah 40 460
[ Dasar 29 353
Total R7 F00
L i .

Dan tabel 5.1 dapat diketahui babwa dari 87 orang responden didapatkan

sebanyak 46,0% responden yang memiliki tingkat pendidikan menenpah.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPULAN

L]
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1.

LL.

Sebagian besar responden {46.0%) berpendidikan menengah

Schagian besar dari responden (39.8%) memiliki tingkat pengetahuan yang
baik.

schagian besar tesponden (64.4%) menyatakan pelayanan KB tidak
terjangkau.

schagian besar responden (38.0%:) memiliki peran istri yang kurang.
sebagian besar responden (36,3%) menyvatakan peran petugas baik.
sebagian besar responden (31.7%) memiliki sikap positif terhadap KB pria.
sebagian besar responden (53.2%) menyatakan KB pria tidak dilarang oleh
kewakinan yang mereka anut.

ferdapat  hubungan bermakna  sntara  tingkat  pendidiken  dengan
keikutsertaan pria PUS dalam program KB {p=0.05).

Terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan dengan keikutsertaan
pria PUS dalam program KB (p=0.03).

Terdapat hubungan bermakna antara keterjangkavan pelavanan K13 dengan
keikutsertaan pria PUS dalam program KB (p=0.05).

Terdapat hubungan bermakna antara peran istri dengan keikutserlaan pria

PUS dalam program KB (p<0,05).
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12. Terdapat hubungan bermakna antara peran petugas dengan keikutsertaan
pria PUS dalam program KB {p<0.03).

|3, Terdapat hubungan bermakna antara sikap dengan keikutseriaan pria PUS
dalam program KB {p=0.03).

14, Terdspat hubungan bermakna antara peran Agama dengan keikutsertaan

pria PUS dalam program KB (p<0.03)

B. SARAN

[ Pihak  puskesmas  lebih  mengoptimalkan fagi  propram KB untuk
meningkatkaan akseptor KB pria.

2. Perlu dilakukan penyuluhan KB meliputi manfaat KB, jenis alx kentrasepsi,
kelebihan dan kekurangan alat kontrasepsi kepada istri misalnva pada
kegintan pengajian, arisan. pertemuan RT maupun saat st dan suami
berkunjung ke puskesmas.

3. Perlu penelitan lebih lanjut tentang keikutsertaan pria sebapai peserta KB
dengun daerab penelitian vang lebih luas, variabel yamg lebih lengkap serta
penelitian yang lehih mendalam schingga dapat digunakan untuk ke pentingan

masyrrakat luas mengenail keikutsertaan pria dalam program KR
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